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PENDAHULUAN	

1.1 Latar	Belakang	

Industri	manufaktur	telah	lama	menjadi	tulang	punggung	pertumbuhan	ekonomi	di	banyak	
negara	di	seluruh	dunia.	Ini	mencakup	produksi	berbagai	produk	mulai	dari	mobil	dan	
peralatan	elektronik	hingga	produk	konsumen	sehari-hari	seperti	pakaian	dan	makanan	olahan.	
Namun,	selama	beberapa	tahun	terakhir,	sektor	manufaktur	di	beberapa	negara	menghadapi	
tantangan	signifikan,	termasuk	penurunan	produksi,	peningkatan	biaya	produksi,	dan	
persaingan	global	yang	semakin	ketat.	

Perkembangan	 teknologi	 dan	 globalisasi	 telah	 merubah	 lanskap	 industri	 manufaktur.	
Produksi	yang	lebih	murah	di	negara-negara	berkembang	dan	perubahan	dalam	rantai	pasokan	
global	 telah	 membuat	 beberapa	 negara	 yang	 dulunya	 kuat	 dalam	 manufaktur	 mengalami	
penurunan	 pesat	 dalam	 pangsa	 pasar	 global.	 Ini	 menciptakan	 tantangan	 besar	 dalam	
mempertahankan	daya	saing	dan	mempromosikan	pertumbuhan	ekonomi	di	sektor	manufaktur.	

Pandemi	 COVID-19	 juga	memberikan	 pukulan	 serius	 bagi	 industri	manufaktur	 di	 seluruh	
dunia.	Pembatasan	perjalanan,	gangguan	rantai	pasokan,	dan	penurunan	permintaan	global	telah	
menghambat	 produksi	 dan	 pertumbuhan	 industri	 manufaktur.	 Banyak	 perusahaan	 terpaksa	
menghentikan	sementara	operasi	mereka,	sementara	 lainnya	menghadapi	penurunan	pesanan	
yang	signifikan.	

Industri	manufaktur	modern	sangat	bergantung	pada	rantai	pasokan	global	yang	kompleks.	
Pandemi	telah	mengungkap	kerentanannya,	dengan	gangguan	yang	terjadi	di	satu	bagian	rantai	
pasokan	 dapat	 memengaruhi	 seluruh	 produksi.	 Hal	 ini	 telah	 mendorong	 banyak	 negara	 dan	
perusahaan	untuk	mempertimbangkan	diversifikasi	pasokan	dan	pemanfaatan	 teknologi	 yang	
lebih	canggih	untuk	mengelola	rantai	pasokan	mereka	dengan	lebih	efisien.	

Pertumbuhan	 ekonomi	 adalah	 tujuan	 utama	 setiap	 negara,	 dan	 industri	 manufaktur	
memainkan	peran	kunci	dalam	mencapai	 tujuan	 ini.	Sejumlah	besar	 lapangan	kerja	dihasilkan	
oleh	sektor	ini,	dan	pertumbuhan	dalam	manufaktur	cenderung	menciptakan	efek	gelombang	ke	
seluruh	ekonomi,	memacu	pertumbuhan	dalam	sektor-sektor	terkait	seperti	logistik,	distribusi,	
dan	penelitian	dan	pengembangan.	

Dalam	 konteks	 tantangan	 dan	 peluang	 yang	 dihadapi	 oleh	 industri	 manufaktur,	 banyak	
negara	telah	mulai	mempertimbangkan	langkah-langkah	untuk	merevitalisasi	sektor	ini	sebagai	
motor	pertumbuhan	ekonomi	di	 tahun	2023.	 Ini	melibatkan	upaya	untuk	meningkatkan	daya	
saing,	 mendorong	 inovasi,	 mengurangi	 biaya	 produksi,	 dan	 memodernisasi	 infrastruktur	
manufaktur.	

Selain	 pertumbuhan	 ekonomi,	 revitalisasi	 industri	 manufaktur	 juga	 harus	
mempertimbangkan	 dampak	 lingkungan.	 Tantangan	 perubahan	 iklim	 dan	 tekanan	 untuk	
mengurangi	 emisi	 karbon	 telah	memunculkan	 kebutuhan	 untuk	 transformasi	 ekologis	 dalam	



manufaktur.	 Ini	mencakup	penggunaan	energi	yang	 lebih	efisien,	pemakaian	bahan	baku	yang	
berkelanjutan,	dan	pengembangan	teknologi	hijau.	

Dengan	 latar	 belakang	 ini,	 peran	 industri	 manufaktur	 dalam	 mendorong	 pertumbuhan	
ekonomi	di	tahun	2023	menjadi	sangat	penting.	Negara-negara	di	seluruh	dunia	berusaha	untuk	
menemukan	cara	untuk	merevitalisasi	sektor	ini,	memanfaatkan	teknologi	baru,	meningkatkan	
daya	saing,	dan	mengatasi	 tantangan	 lingkungan	untuk	mencapai	pertumbuhan	ekonomi	yang	
berkelanjutan.	

1.2 Rumusan	Masalah	

Adapun	rumusan	masalah	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai		berikut:		
1. Bagaimana	Industri	Manufaktur:	Mendorong	Pertumbuhan	Ekonomi	di	Tahun	2023	

1.3 Tujuan	

Adapun	tujuan	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai	berikut:		
1. Mengenal	Revitalisasi	Industri	Manufaktur:	Mendorong	Pertumbuhan	Ekonomi	di	Tahun	

2023	
	

PEMBAHASAN	

Industri	manufaktur	telah	lama	menjadi	tulang	punggung	ekonomi	di	banyak	negara	di	
seluruh	dunia,	menciptakan	lapangan	kerja,	mendorong	inovasi,	dan	memberikan	kontribusi	
signifikan	terhadap	produk	domestik	bruto	(PDB).	Namun,	selama	beberapa	tahun	terakhir,	
sektor	manufaktur	telah	menghadapi	tantangan	yang	signifikan,	termasuk	globalisasi,	
perubahan	teknologi,	dan	dampak	pandemi	COVID-19.	Dalam	bab	ini,	kita	akan	menjelajahi	
upaya	revitalisasi	industri	manufaktur	yang	bertujuan	untuk	mendorong	pertumbuhan	
ekonomi	di	tahun	2023.	

2.1 Manufaktur	

Manufaktur	adalah	proses	produksi	barang-barang	fisik	dengan	cara	mengubah	bahan	
baku,	komponen,	atau	bahan	mentah	menjadi	produk	jadi	yang	siap	untuk	dijual.	Ini	melibatkan	
berbagai	langkah	seperti	desain	produk,	perencanaan	produksi,	pengadaan	bahan	baku,	proses	
produksi,	pengujian	kualitas,	dan	distribusi	produk	akhir.	Manufaktur	adalah	sektor	penting	
dalam	perekonomian	suatu	negara	dan	sering	menjadi	tulang	punggung	dalam	pertumbuhan	
ekonomi	karena	menciptakan	lapangan	kerja,	meningkatkan	produktivitas,	dan	menyediakan	
barang-barang	yang	dibutuhkan	oleh	masyarakat.	

Beberapa	karakteristik	utama	dari	manufaktur	meliputi:	

1. Proses	Produksi:	Manufaktur	melibatkan	proses	produksi	yang	sistematis	dan	
terorganisir.	Ini	dapat	mencakup	berbagai	tahapan,	seperti	pemotongan,	
penyambungan,	perakitan,	pengerjaan,	dan	finishing.	

2. Peralatan	dan	Teknologi:	Manufaktur	sering	memerlukan	peralatan	khusus	dan	
teknologi	untuk	memproses	bahan	baku	menjadi	produk	jadi.	Peralatan	ini	bisa	sangat	
sederhana,	seperti	alat	tukang	kayu,	atau	sangat	canggih,	seperti	mesin	CNC	(Computer	
Numerical	Control)	dalam	manufaktur	industri.	

3. Bahan	Baku:	Proses	manufaktur	memerlukan	penggunaan	bahan	baku	atau	komponen	
yang	menjadi	bahan	dasar	produk.	Bahan	ini	bisa	berupa	logam,	plastik,	kain,	kertas,	
atau	berbagai	jenis	materi	lainnya.	



4. Tenaga	Kerja:	Manufaktur	melibatkan	pekerjaan	manusia	dalam	berbagai	tingkat,	
mulai	dari	pekerja	pabrik	yang	melakukan	tugas	fisik	hingga	insinyur	dan	desainer	yang	
mengembangkan	produk	dan	proses	produksi.	

5. Kualitas	dan	Standar:	Manufaktur	selalu	berupaya	untuk	memenuhi	standar	kualitas	
yang	ketat	agar	produk	yang	dihasilkan	dapat	diandalkan	dan	aman	digunakan	oleh	
konsumen.	Pengujian	kualitas	dan	kontrol	mutu	adalah	bagian	penting	dari	proses	ini.	

6. Skala	Produksi:	Manufaktur	dapat	berlangsung	dalam	berbagai	skala,	mulai	dari	
produksi	kecil	seperti	kerajinan	tangan	hingga	produksi	besar	dalam	skala	industri	yang	
besar.	

Manufaktur	memiliki	peran	penting	dalam	ekonomi	karena	menyumbang	PDB	(Produk	
Domestik	Bruto)	suatu	negara,	menciptakan	lapangan	kerja,	mendorong	inovasi	teknologi,	dan	
menghasilkan	produk-produk	yang	mendukung	kehidupan	sehari-hari.	Ini	juga	berperan	dalam	
rantai	pasokan	global,	di	mana	barang-barang	dapat	diproduksi	di	berbagai	negara	dan	
kemudian	didistribusikan	ke	seluruh	dunia.	

2.2 Manufaktur	Industri	

Manufaktur	industri,	juga	dikenal	sebagai	sektor	manufaktur	industri,	adalah	segmen	dari	
sektor	manufaktur	yang	khususnya	berfokus	pada	produksi	barang-barang	dalam	skala	besar	
dan	sering	menggunakan	teknologi	dan	otomatisasi	tinggi.	Ini	adalah	sektor	yang	memainkan	
peran	penting	dalam	perekonomian	suatu	negara	karena	menciptakan	barang-barang	yang	
beragam,	seperti	mobil,	pesawat,	elektronik,	mesin	industri,	dan	sejumlah	besar	produk	lainnya	
yang	digunakan	oleh	masyarakat.	

Beberapa	ciri	khas	dari	manufaktur	industri	termasuk:	

1. Skala	Produksi	Besar:	Manufaktur	industri	biasanya	beroperasi	dalam	skala	produksi	
yang	besar.	Ini	sering	melibatkan	fasilitas	produksi	yang	besar	dan	sering	kali	berlokasi	
di	area	industri	atau	pabrik	yang	besar.	

2. Otomatisasi:	Manufaktur	industri	cenderung	menggunakan	otomatisasi	tinggi,	
termasuk	mesin-mesin	yang	dikendalikan	komputer	(CNC),	robot,	dan	sistem	otomatis	
lainnya	untuk	mengotomatisasi	sebagian	besar	tahapan	produksi.	

3. Penggunaan	Bahan	Baku	dalam	Volume	Besar:	Proses	produksi	di	manufaktur	
industri	menghabiskan	bahan	baku	dalam	volume	yang	besar.	Ini	termasuk	bahan	
logam,	plastik,	komponen	elektronik,	dan	berbagai	jenis	materi	lainnya.	

4. Inovasi	Teknologi:	Manufaktur	industri	sering	memimpin	dalam	inovasi	teknologi,	
baik	dalam	pengembangan	produk	baru	maupun	dalam	meningkatkan	efisiensi	proses	
produksi.	

5. Pengendalian	Kualitas	yang	Ketat:	Kualitas	produk	dalam	manufaktur	industri	sangat	
penting,	dan	sering	kali	ada	prosedur	pengujian	dan	pengendalian	kualitas	yang	ketat	
untuk	memastikan	produk	sesuai	dengan	standar	yang	ditetapkan.	

6. Kepatuhan	Terhadap	Standar	dan	Regulasi:	Manufaktur	industri	sering	harus	
mematuhi	berbagai	standar	keselamatan,	lingkungan,	dan	kualitas	yang	ditetapkan	oleh	
pemerintah	dan	organisasi	standarisasi.	



7. Penggunaan	Energi	dan	Sumber	Daya	yang	Signifikan:	Kegiatan	manufaktur	industri	
biasanya	membutuhkan	penggunaan	energi	dan	sumber	daya	yang	besar,	sehingga	
efisiensi	energi	dan	keberlanjutan	menjadi	perhatian	penting.	

Manufaktur	 industri	 berperan	 penting	 dalam	pertumbuhan	 ekonomi	 suatu	 negara	 karena	
menciptakan	 lapangan	 kerja,	 menggerakkan	 sektor-sektor	 lain	 seperti	 logistik	 dan	 distribusi,	
serta	mendukung	 inovasi	 teknologi.	Selain	 itu,	manufaktur	 industri	 juga	dapat	menjadi	bagian	
penting	 dalam	 rantai	 pasokan	 global,	 di	mana	 produk-produk	 dibuat	 di	 berbagai	 negara	 dan	
diimpor	atau	diekspor	ke	berbagai	pasar	internasional.	

Industri	manufaktur	memiliki	 peran	 strategis	 dalam	 ekonomi	 suatu	 negara.	 Sebagai	 salah	
satu	 penyumbang	 utama	 terhadap	 Produk	 Domestik	 Bruto	 (PDB),	 sektor	 ini	 menciptakan	
lapangan	 kerja,	 meningkatkan	 pendapatan,	 dan	 mendukung	 pertumbuhan	 ekonomi	 secara	
keseluruhan.	 Revitalisasi	 industri	 manufaktur	 menjadi	 kunci	 dalam	 upaya	 mempercepat	
pemulihan	ekonomi	pasca-pandemi	dan	mencapai	pertumbuhan	ekonomi	yang	berkelanjutan	di	
tahun	2023.	

2.3 Meningkatkan	Daya	Saing	Global	

Penting	untuk	memahami	bahwa	revitalisasi	industri	manufaktur	bukan	sekadar	tentang	
mengembalikan	sektor	ini	ke	status	quo	sebelumnya.	Sebaliknya,	perubahan	signifikan	dalam	
ekonomi	global	memerlukan	perubahan	strategis	yang	mendasar	dalam	cara	industri	
manufaktur	beroperasi.	Meningkatkan	daya	saing	global	adalah	salah	satu	fokus	utama	dalam	
upaya	ini.	Ini	melibatkan	peningkatan	efisiensi	operasional,	penurunan	biaya	produksi,	dan	
pengembangan	strategi	pemasaran	yang	lebih	kuat	untuk	bersaing	di	pasar	internasional.	

2.4 Inovasi	Teknologi	dan	Automatisasi	

	 Salah	satu	pilar	utama	dalam	revitalisasi	industri	manufaktur	adalah	inovasi	teknologi	dan	
automatisasi.	Kemajuan	teknologi	seperti	Internet	of	Things	(IoT),	kecerdasan	buatan	(AI),	dan	
robotik	 telah	 membuka	 peluang	 baru	 dalam	 produksi.	 Investasi	 dalam	 teknologi	 canggih	
memungkinkan	perusahaan	untuk	meningkatkan	produktivitas,	mengurangi	biaya	produksi,	dan	
menghasilkan	produk	berkualitas	lebih	tinggi.	

2.5 Investasi	dalam	R&D	

Penelitian	dan	pengembangan	(R&D)	merupakan	elemen	penting	dalam	menggerakkan	
inovasi	di	industri	manufaktur.	Negara-negara	yang	ingin	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	
melalui	sektor	manufaktur	harus	mengalokasikan	sumber	daya	yang	cukup	untuk	R&D.	Ini	
mencakup	pendanaan	program	penelitian,	pelatihan	pekerjaan	berbasis	pengetahuan,	dan	
dukungan	bagi	inovasi	produk	dan	proses	produksi	yang	lebih	baik.	

2.6 Peningkatan	Keterampilan	Tenaga	Kerja	

Peningkatan	 keterampilan	 tenaga	 kerja	 adalah	 elemen	 kunci	 dalam	 upaya	 revitalisasi	
industri	 manufaktur	 di	 tahun	 2023	 dan	 masa	 depan.	 Seiring	 perkembangan	 teknologi	 dan	
otomatisasi	yang	terus	berlanjut,	tenaga	kerja	harus	memiliki	keterampilan	yang	relevan	dan	up-
to-date	 untuk	 menjawab	 tuntutan	 industri	 yang	 semakin	 kompleks.	 Berikut	 adalah	
pengembangan	lebih	lanjut	mengenai	pentingnya	peningkatan	keterampilan	tenaga	kerja:	

1. Keterampilan	 yang	Relevan:	 Industri	manufaktur	 saat	 ini	 semakin	menggantungkan	
diri	pada	teknologi	canggih	seperti	robotik,	otomatisasi,	dan	Internet	of	Things	(IoT).	Oleh	
karena	 itu,	 tenaga	 kerja	 harus	 dilengkapi	 dengan	 keterampilan	 yang	 relevan	 seperti	
pemrograman	 mesin,	 pemeliharaan	 peralatan	 otomatis,	 dan	 analisis	 data.	 Program	



pelatihan	 dan	 pendidikan	 yang	 fokus	 pada	 mengembangkan	 keterampilan	 ini	 harus	
didorong.	

2. Menghadapi	Revolusi	 Industri	4.0:	Revolusi	 Industri	4.0	mengubah	 lanskap	 industri	
manufaktur	 secara	 fundamental.	 Pabrik-pabrik	 yang	 semakin	 terotomatisasi	
memerlukan	 pekerja	 yang	 dapat	 beradaptasi	 dengan	 teknologi	 baru.	 Oleh	 karena	 itu,	
pelatihan	 lanjutan	 dan	 pendidikan	 yang	 mengintegrasikan	 konsep-konsep	 seperti	
kecerdasan	buatan,	big	data,	dan	Internet	of	Things	menjadi	penting.	

3. Peningkatan	Keterampilan	Soft	Skills:	Selain	keterampilan	teknis,	keterampilan	lunak	
juga	 krusial.	 Kemampuan	 komunikasi,	 kerja	 sama	 tim,	 pemecahan	 masalah,	 dan	
kepemimpinan	menjadi	aspek	penting	dalam	lingkungan	kerja	yang	semakin	berubah	dan	
kompleks.	Program	pelatihan	harus	mencakup	pengembangan	keterampilan	ini.	

4. Pendekatan	 Pembelajaran	 Seumur	 Hidup:	 Revitalisasi	 industri	 manufaktur	 tidak	
hanya	 tentang	menghasilkan	 tenaga	 kerja	 yang	 siap	 kerja	 saat	 ini,	 tetapi	 juga	 tentang	
menciptakan	kebiasaan	pembelajaran	seumur	hidup.	Tenaga	kerja	harus	terus	mengikuti	
perkembangan	teknologi	dan	 industri,	dan	 ini	memerlukan	budaya	pembelajaran	yang	
kuat	di	tempat	kerja.	

5. Kemitraan	 dengan	 Pendidikan	 dan	 Industri:	 Keterlibatan	 lembaga	 pendidikan	 dan	
industri	 dalam	 mengembangkan	 kurikulum	 pendidikan	 sangat	 penting.	 Program	
pendidikan	 dan	 pelatihan	 harus	 dirancang	 bersama	 dengan	 perusahaan-perusahaan	
manufaktur	untuk	memastikan	bahwa	lulusan	memiliki	keterampilan	yang	sesuai	dengan	
kebutuhan	industri.	

6. Program	Magang	 dan	 Pelatihan	 di	 Tempat	 Kerja:	 Program	magang	 yang	 baik	 dan	
pelatihan	di	tempat	kerja	dapat	membantu	tenaga	kerja	memperoleh	pengalaman	praktis	
dan	keterampilan	yang	diperlukan	untuk	bekerja	dalam	industri	manufaktur.	Perusahaan	
harus	mendorong	program-program	ini.	

7. Pemberdayaan	 Tenaga	 Kerja	 Ada	 yang	 Tersisihkan:	 Dalam	 upaya	 peningkatan	
keterampilan	tenaga	kerja,	perhatian	juga	harus	diberikan	kepada	pekerja	yang	mungkin	
tersisihkan	karena	otomatisasi	atau	perubahan	teknologi.	Ini	dapat	mencakup	program-
program	pelatihan	khusus	dan	bantuan	untuk	mencari	pekerjaan	baru	atau	beralih	ke	
sektor	lain	yang	membutuhkan	keterampilan	yang	serupa.	

8. Pengakuan	 Keterampilan	 Non-Formal:	 Selain	 pendidikan	 formal,	 pengakuan	
keterampilan	 non-formal	 juga	 harus	 diberikan	 nilai	 yang	 pantas.	 Sertifikasi	 dan	
pengakuan	untuk	kursus	pelatihan	dan	pembelajaran	mandiri	dapat	memberikan	insentif	
bagi	tenaga	kerja	untuk	terus	meningkatkan	keterampilan	mereka.	

Peningkatan	 keterampilan	 tenaga	 kerja	 adalah	 investasi	 jangka	 panjang	 yang	 krusial	 untuk	
kesuksesan	 industri	 manufaktur	 yang	 berkelanjutan.	 Tenaga	 kerja	 yang	 terampil	 dan	 siap	
beradaptasi	akan	membantu	perusahaan	berinovasi,	meningkatkan	efisiensi,	dan	tetap	bersaing	
dalam	 ekonomi	 global	 yang	 semakin	 kompleks.	 Oleh	 karena	 itu,	 pemangku	 kepentingan,	
termasuk	 pemerintah,	 perusahaan,	 dan	 lembaga	 pendidikan,	 harus	 bekerja	 sama	 untuk	
memastikan	 bahwa	program	pelatihan	 dan	pendidikan	 yang	 relevan	dan	 efektif	 tersedia	 bagi	
tenaga	kerja	di	seluruh	sektor	manufaktur.	

	

	



KESIMPULAN	

Revitalisasi	 industri	 manufaktur	 adalah	 suatu	 langkah	 yang	 sangat	 penting	 dalam	
mendorong	pertumbuhan	 ekonomi	di	 tahun	2023	dan	masa	depan.	 Sebagai	 salah	 satu	 sektor	
yang	memiliki	dampak	luas	pada	perekonomian,	industri	manufaktur	memainkan	peran	sentral	
dalam	menciptakan	lapangan	kerja,	meningkatkan	kontribusi	terhadap	Produk	Domestik	Bruto	
(PDB),	dan	mendorong	inovasi	teknologi.	Pembahasan	di	atas	telah	menguraikan	beberapa	poin	
kunci	yang	menjelaskan	mengapa	revitalisasi	industri	manufaktur	menjadi	penting	

	

SARAN		

Untuk	mencapai	revitalisasi	industri	manufaktur	yang	sukses	di	tahun	2023,	berikut	adalah	
beberapa	 saran	 yang	 perlu	 dipertimbangkan	 oleh	 pemerintah,	 perusahaan,	 dan	 pemangku	
kepentingan	lainnya:	

1. Investasi	dalam	R&D:	Peningkatan	investasi	dalam	penelitian	dan	pengembangan	akan	
memungkinkan	 inovasi	 teknologi	 yang	 lebih	 cepat,	 yang	 dapat	meningkatkan	 efisiensi	
produksi.	

2. Peningkatan	Keterampilan	Tenaga	Kerja:	Program	pelatihan	dan	pendidikan	teknis	yang	
relevan	harus	ditingkatkan	untuk	memastikan	tenaga	kerja	yang	siap	beradaptasi	dengan	
teknologi	baru.	

3. Keberlanjutan	 Lingkungan:	 Industri	manufaktur	 harus	mengadopsi	 praktik	 yang	 lebih	
berkelanjutan	untuk	mengurangi	dampak	lingkungan	mereka.	
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